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Literasi STEM adalah kemampuan membaca, menulis, dan berbicara
yang akan menciptakan karya yang harus diselesaikan dan dilengkapi
dengan konsep-konsep dari sains, teknologi, teknik, dan matematika.
Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa tidak semua

siswa memiliki kemampuan literasi STEM yang baik. Adapun tujuan dari
penelitian ini yakni untuk mengetahui capaian literasi STEM peserta didik
pada pembelajaran biologi. Penelitian ini tergolong kedalam penelitian
deskriptif, dengan populasi penelitian yakni seluruh siswa kelas XI
sekolah menengah atas. Penarikan sampel dalam penelitian dilakukan
dengan teknik total sampling, sehingga jumlah sampel penelitian yakni
50 orang siswa kelas XI SMA. Pengumpulan data dalam penelitian
dilakukan menggunakan metode tes, dengan instrument penelitian
berupa 16 pertanyaan literasi STEM. Hasil yang diperoleh dalam
penelitian kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif kuantitatif
dengan menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa capaian literasi sains memperoleh hasil 68,4% dengan kategori
sedang, capaian literasi teknologi dan rekayasa memperoleh hasil 52,7%
dengan kategori rendah dan capaian literasi matematika memperoleh
hasil 67,3% dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa capaian literasi STEM peserta didik masih belum
maksimal sehingga harus ditingkatkan kembali.
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ABSTRACT

STEM literacy is the ability to read, write, and speak that will create work that must be completed and
equipped with concepts from science, technology, engineering, and mathematics. It's just that the
reality on the ground shows that not all students have good STEM literacy skills. The purpose of this
study is to determine the achievement of STEM literacy of students in biology learning. This research
is classified as a descriptive study, with the research population being all students of class Xl high
school. Sampling in the study was carried out by total sampling technique, so that the number of
research samples was 50 students of class XI SMA. Data collection in the study was carried out using
the test method, with the research instrument in the form of 16 STEM literacy questions. The results
obtained in the study were then analyzed by quantitative descriptive analysis using the percentage
formula. The results showed that the achievement of scientific literacy obtained results of 68.4% in the
medium category, the achievement of technological and engineering literacy obtained the results of
52.7% in the low category and the achievement of mathematical literacy obtained the results of 67.3%
in the medium category. Based on these results, it can be concluded that the achievement of STEM
literacy of students is still not optimal so it must be improved again.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, guna mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Adisel
& Prananosa, 2020; Pane & Dasopang, 2017; Widiansyah, 2018). Melalui pendidikan seorang individu
akan dapat meningkatkan kualitas diri sehingga dapat memiliki kedudukan di mata masyarakat (Illahi,
2020). Di era revolusi 4.0 pendidikan dilaksanakan dengan berbasis teknologi. Perkembangan teknologi di
era globalisasi ini sangat mempengaruhi sistem pendidikan di dunia (Dewi, 2019; Lestari, 2018). Hal
tersebut juga memberi dampak terhadap pendidikan di Indonesia. Salah satu dampaknya yaitu
terciptanya inovasi-inovasi baru yang dapat mendorong terlaksananya pembelajaran di sekolah, seperti
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media pembelajaran yang menggunakan animasi, video pembelajaran, game edukasi dan lain-lain (Asyari
& Dewi, 2021; Sulindawati, 2018). Pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran tentunya dapat
memberikan berbagai pengaruh positif seperti guru dan siswa dapat lebih mudah memperoleh informasi
melalui internet (Aspi & Syahrani, 2022; Huda, 2020). Selain itu melalui penggunaan teknologi siswa
dapat belajar dimana saja dan kapan saja, sehingga tidak harus terfokus pada buku dan penjelasan guru
(Firmadani, 2020).

Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran semakin berkembang pesat kususnya pada
saat terjadinya pandemic covid-19 yang mengharuskan guru dan peserta didik untuk belajar dari rumah
melalui proses pembelajaran daring (Hidayat et al., 2020; Salsabila et al., 2020). Pembelajaran daring
dilakukan melalui proses pembelajaran jarak jauh dengan memanfaatkan berbagai platform belajar
seperti zoom, google meet, google classroom, dll (Asmuni, 2020; Habibah et al, 2020). Proses
pembelajaran dengan memanfaatkan perkembangan teknologi memungkinkan guru dan siswa untuk
belajar dimana saja dan kapan saja (Permatasari, 2021; Riyandi et al., 2020). Untuk menunjang proses
pembelajaran secara daring guru dan siswa membutuhkan perangkat ajar seperti laptop dan smartphone.
Hanya saja kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa tidak sepenuhnya pembelajaran daring berjalan
dengan baik (Asmuni, 2020). Kendala yang muncul dalam proses pembelajaran daring umumnya adalah
kurangnya ketersediaan perangkat pembelajaran serta kurangnya kemampuan guru dan siswa dalam
penggunaan teknologi (Hutauruk, 2020; Oktawirawan, 2020). Rendahnya kemampuan guru dan siswa
dalam menggunakan teknologi pembelajaran tentunya berdampak pada kurang maksimalnya proses
pembelajaran sehingga hasil belajar siswa selama proses pembelajaran cenderung rendah. Dan jika
dibiarkan secara terus menerus permasalahan ini akan berdampak pada penurunan kualitas pendidikan
di Indonesia.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut yakni dengan
meningkatkan kemampuan literasi peserta didik. Literasi diartikan sebagai kemampuan siswa dalam
berpikir analisis induktif dan deduktif dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada (Aninda et
al., 2020; Bashooir & Supahar, 2018). Peserta didik dikatakan literate jika mampu menerapkan konsep
dan fakta yang didapatkan di sekolah dengan fenomena alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
(Kristyowati & Purwanto, 2019; Pratiwi et al, 2019). Salah satu literasi yang mampu meningkatkan
pengetahuan sains dengan memanfaatkan teknologi dan matematika adalah literasi STEM (Sains
Technology, Engineering, and Mathematics) (Mujib et al., 2020; Ningrum & Rahmi, 2021). STEM adalah
proses pembelajaran menyelesaikan suatu permasalahan dengan penelitian yang sistematis
(matematika), dengan melakukan observasi maupun uji coba (sains), menggunakan bidang ilmu yang
dikuasai (teknik) dan memanfaatkan sarana yang tersedia (teknologi) (Davidi et al.,, 2021; Fathoni, 2020).
STEM bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, inovator, mandiri
dan mampu menghubungkan apa yang dipelajari dengan kegiatan sehari-hari, mempersiapkan siswa
untuk memiliki keterampilan pribadi dan sosial untuk bekerja sama dengan orang lain, serta
meningkatkan kinerja matematika dan sains siswa serta mempersiapkan generasi penerus untuk
menghadapi tantangan abad ke-21 (Sukmana, 2018).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa dalam
pembelajaran biologi yang dilaksanakan berbasis literasi STEM, siswa masih kurang antusias dalam
membaca, siswa lebih tertarik dengan pembelajaran yang berkaitan dengan teknologi, guru tidak
mengetahui penilaian pencapaian literasi STEM siswa dalam pembelajaran biologi (Ningrum & Rahmi,
2021). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa penggunaan STEM dapat meningkatkan
kemampuan literasi lingkungan siswa (Anita et al., 2020). Penelitian selanjutnya mengungkapkan bahwa
implementasi literasi STEM dalam proses pembelajaran secara signifikan mampu meningkatkan
kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar (Aninda et al, 2020). Berdasarkan beberapa hasil
penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa pelaksanaan literasi STEM dalam proses pembelajaran
cenderung berjalan lancar dan memberikan dampak positif dalam proses belajar siswa. Hanya saja pada
penelitian sebelumnya, belum terdapat kajian yang secara kusus membahas mengenai analisis capaian
literasi STEM peserta didik dalam pembelajaran biologi kelas XI di SMA Negeri 2 Bukittinggi, sehingga
penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan untuk mengetahui capaian literasi STEM
peserta didik pada pembelajaran biologi kelas XI MIPA di SMA Negeri 2 Bukittinggi.

2. METODE

Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian deskriptif yang dilakukan untuk
mendeskripsikan suatu gejala, fakta, peristiwa atau suatu kejadian yang sedang atau sudah terjadi.
Dengan kata lain, penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada masalah-
masalah aktual yang sedang atau yangsudah terjadi dan diungkapkan sebagaimana adanyaatau tanpa
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manipulasi. Untuk mengetahui capaian literasi STEM peserta didik pada pembelajaran biologi kelas XI
MIPA di SMA Negeri 2 Bukittinggi. Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2021 di SMAN 2
Bukittinggi tahun pelajaran 2020/2021.

Populasi dan sampel penelitian yaitu peserta didik kelas XI IPA di SMAN 2 Bukittinggi yang
berjumlah 50 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu total sampling. Teknik pengambilan data
literasi STEM peserta didik menggunakan intrumen penelitian berupa soal literasi STEM yang diukur
menggunakan tes berupa soal pilihan ganda yang berjumlah 30 pertanyaan bersumber dari soal PISA
tahun 2009. Soal yang telah divalidasi menggunakan program ANATES. Berdasarkan hasil analisis butir
soal, dihasilkan 16 butir soal yang valid, tingkat kesukaran sedang, daya beda yang baik, pola distribusi
jawaban yang baik, dan nilai reliabilitas yang tinggi dengan nilai 0,61. Teknik analisis data yang
digunakandalam penelitian ini adalah deskriptif kategorisasi. Tahapan dalam mengkategorisasikannya
adalah mengelompokkan data, mentabulasi data, menyajikan data yang telah diteliti, serta melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Pengolahan data pada penelitian
dilakukan dengan menggunakan rumus persentase. Adapun Kkriteria penilaian masing-masing data
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Kemampuan Literasi STEM

Kategori Interval
Sangat tinggi 86-100
Tinggi 76-85
Sedang 60-75
Rendah 55-59
Sangat rendah <54

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh mengenai kemampuan awal literasi
STEM peserta didik pada pembelajaran biologi kelas XI MIPA di SMAN 2 Bukittinggi tahun pelajaran
2020/2021 dapat diketahui bahwa peserta didik sudah cukup mampu dalam menjawab
pertanyaanliterasi STEM. Adapun persentase kemampuan literasi peserta didik dapat dilihat pada Gambar
1.

80
60
| M 68,40%
52,70%
20 67,30%
0 - T T 1
Sains  Teknologi & Matematika
rekayasa

Gambar 1. Persentase kemampuan literasi STEM

Berdasarkan pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa terdapat 3 hasil yang ditunjukkan dalam
penelitian ini. Hasil pertama berkaitan dengan capaian literasi sains peserta didik di SMA Negeri 2
Bukittinggi sebesar 68,40% yang termasuk kedalam Kkategori sedang, dari hasil penelitian yang
didapatkan, peserta didik di SMA Negeri 2 Bukittinggi ini sudah mampu dalam menyelesaikan,
memecahkan dan menjawab soal literasi yang diberikan dengan baik dan benar. Hasil kedua berkaitan
dengan capaian literasi teknologi & rekayasa peserta didik di SMA Negeri 2 Bukittinggi yang memperoleh
nilai persentase sebesar 52,70% termasuk dalam kategori rendah, hal ini didukung dari hasil wawancara
dengan guru di SMA Negeri 2 Bukittinggi bahwa peserta didik masih belum mampu menguasai dan
memanfaatkan teknologi dengan baik sehingga hasil capaian literasi teknologi dan rekayasa masih berada
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dalam kategori rendah. Serta hasil ketiga yang berkaitan dengan capaian literasi matematika peserta didik
di SMA Negeri 2 Bukittinggi yang menunjukkan nilai persentase sebesar 67,30% termasuk dalam kategori
sedang, dari hasil penelitian yang didapatkan peserta didik di SMA Negeri 2 Bukittinggi cukup mampu
menyelesaikan dan memecahkanpersoalan dalam rumusan matematika.

Pembahasan

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa capaian literasi sains siswa berada dalam kategori
sedang, capaian literasi teknologi & rekayasa berada dalam kategori rendah, serta capaian literasi
matematika tergolong kedalam kategori ini. Hasil ini kemudian menjelaskan bahwa capaian literasi STEM
peserta didik masih belum optimal dan perlu untuk ditingkatkan kembali. Literasi STEM pada dasarnya
merupakan kemampuan siswa dalam berpikir secara analisis induktif dan deduktif dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan yang ada kususnya permasalahan yang berkaitan dengan sains, teknologi, teknik
dan matematika (Banila et al., 2021; Bashooir & Supahar, 2018; Widayoko et al, 2018). STEM yang
diterapkan dalam proses pembelajaran akan dapat membimbing serta melatih peserta didik untuk
berpikir secara logis, kritis, evaluatif, kreatif dalam memecahkan masalah dan mengambil sebuah
keputusan dengan memanfaatkan berbagai perkembangan teknologi yang ada (Mujib et al, 2020;
Ningrum & Rahmi, 2021). Peningkatan kemampuan literasi STEM peserta didik sangatlah dibutuhkan
untuk meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas guna menunjang perkembangan teknologi di
abad 21.

Literasi STEM dapat diterapkan di berbagai bidang ilmu, salah satunya adalah pada bidang ilmu
biologi. Pada mata pelajaran biologi terdapat berbagai bidang kajian yang dapat digunakan sebagai
wahana peningkatan literasi STEM peserta didik (Banila et al, 2021). Hal ini disebabkan karena materi
biologi sarat dengan aplikasi pengetahuan, keterampilan serta sikap ilmiah (Aninda et al., 2020). Selain itu,
materi sangat dekat dengan lingkungan siswa sehari-hari, sehingga memudahkan siswa untuk melakukan
analisis dan berpikir tentang rancangan serta teknologi terkait materi tersebut (Silvia & Simatupang,
2020). Pembelajaran berbasis proyek pada materi biologi sangat potensial untuk memberikan
pembelajaran yang bermakna, dapat melatih kemampuan siswa untuk melakukan pemecahan masalah
melalui sebuah proyek yang terintegrasi dengan satu atau beberapa bidang keilmuan lain seperti sains,
enjiniring, dan teknologi (Rachmadiarti & Pratiwi, 2021; Subekt et al., 2017).

Rendahnya capaian literasi STEM siswa cenderung disebabkan karena kurangnya fasilitas
pembelajaran serta kurangnya kemampuan guru dalam menerapkan STEM dalam proses pembelajaran.
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang juga
mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran biologi yang dilaksanakan berbasis literasi STEM, siswa
masih kurang antusias dalam membaca, siswa lebih tertarik dengan pembelajaran yang berkaitan dengan
teknologi, guru tidak mengetahui penilaian pencapaian literasi STEM siswa dalam pembelajaran biologi
(Ningrum & Rahmi, 2021). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa penggunaan STEM dapat
meningkatkan kemampuan literasi lingkungan siswa (Anita et al, 2020). Penelitian selanjutnya
mengungkapkan bahwa implementasi literasi STEM dalam proses pembelajaran secara signifikan mampu
meningkatkan kepedulian siswa terhadap lingkungan sekitar (Aninda et al., 2020). Berdasarkan beberapa
hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa pelaksanaan literasi STEM dalam proses pembelajaran
cenderung berjalan lancar dan memberikan dampak positif dalam proses belajar siswa.

4. SIMPULAN

Berdasarkan analisis penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa capaian literasi STEM
peserta didik pada pembelajaran biologi dibagi kedalam tiga aspek yakni, aspek pertama berkaitan
capaian literasi sains tergologn kedalam kategori sedang, aspek kedua berkaitan dengan lirerasi teknologi
dan rekayasa tergolong kedalam kategori rendah, serta aspek literasi matematika tergolong kedalam
kategori sedang.
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